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Abstrak

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah FKIP Unsri menggunakan bahasa yang bervariasi. .Masalah penelitian ini, 
yaitu bagaimana karakteristik bahasa lisan ditinjau dari aspek fonologi, morfologi, 
leksikal, maupun sintaksis pada kegiatan diskusi mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah FKIP Unsri. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif. Sumber data penelitian ini adalah ujaran-ujaran 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah FKIP 
Unsri. Data dikumpulkan dengan teknik observasi, perekaman, dan pencatatan. 
Selanjutnya, teknik analisis data yang digunakan, yaitu teknik daya pilah pragmatis 
dan teknik hubung banding yang terdapat dalam metode padan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dalam ujaran-ujaran mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah FKIP Unsri pada kegiatan diskusi terdapat 
berbagai variasi bahasa, baik dari aspek fonologi (pelafalan), morfologi 
(pembentukan kata), leksikal (pilihan kata), dan sintaksis (kalimat). Pada aspek 
fonologi, ditemukan variasi pelafalan fonem /a/, /i/, diftong /au/ dan /ai/, serta 
pelesapan fonem /h/, /e/, /s/, /r/, dan /m/. Dari aspek morfologi, terdapat bentuk kata 
berimbuhan dan tidak berimbuhan yang dipengaruhi bahasa Indonesia dan bahasa 
daerah, serta reduplikasi, baik yang berasal dari bahasa Indonesia maupun bahasa 
daerah. Bentuk kata berimbuhan yang dipengaruhi bahasa daerah ditandai dengan 
munculnya simulfiks N-, kombinasi afiks di- -in dan di- kombinasi afiks meN- -in, 
serta kombinasi prefiks meN- dengan bahasa Melayu Dialek Palembang. Kemudian, 
pada aspek leksikal, ditemukan adanya penggunaan leksikal baku (bahasa Indonesia), 
leksikal bahasa daerah (bahasa Melayu Dialek Palembang dan bahasa Betawi), dan 
bahasa asing (bahasa Inggris dan bahasa Arab), dan juga ditemukan pengulangan 
leksikal. Pada aspek sintaksis, terdapat variasi pola-pola kalimat, yaitu kalimat 
berpola S—P (kalimat versi), kalimat berpola P—S (kalimat inversi), kalimat aktif, 
kalimat pasif, dan kalimat yang mengalami pelesapan subjek, pelesapan predikat, dan 
pelesapan subjek dan predikat sekaligus sebagai unsur kesatuan lingual, dan juga 
ditemukan variasi bahasa berupa pengulangan klausa.

Kata-kata kunci: register, bahasa lisan, mahasiswa, diskusi
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang
Setiap hari manusia menggunakan bahasa baik ragam lisan maupun tulis 

untuk menyampaikan sesuatu kepada orang lain dengan maksud tertentu. Sesuatu itu 

mungkin mengenai peristiwa, gagasan atau perasaan. Maksud menyampaikan itu 

berupa kehendak agar orang lain dapat memahami atau merasakan sesuatu yang 

disampaikan. Akan tetapi, maksud yang ingin disampaikan itu tidak selalu berhasil 

dimengerti oleh orang lain, malah sering tidak dapat memahaminya karena bahasa 

yang digunakan tidak baik dan tidak benar. -—
.Bahasa bukan sekedar alat komunikasi, bahasa itu bersistem. Oleh karena itu, 

berbahasa bukan sekedar berkomunikasi (asal mengerti/ pokoknya mengerti); 

berbahasa perlu menaati kaidah atau aturan yang berlaku. —
Untuk membahas masalah yang berkaitan dengan bahasa Indonesia 

diadakanlah Kongres Bahasa. Menurut Pusat Bahasa seperti yang dikutip oleh 

Lumintaintang dkk. (1998:1) Kongres Bahasa Indonesia VI telah menyatakan bahwa 

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan, sudah waktunya menyusun rencana menentukan ciri-ciri khas ragam 

bahasa lisan Indonesia baku. Hal ini perlu dilakukan agar kesenjangan antara ragam 

bahasa tulis dan ragam bahasa lisan dapat diperkecil.

Menurut Lumintaintang dkk. (1998:1) pernyataan putusan kongres tersebut 

sangat didukung oleh kenyataan bahwa ragam bahasa Indonesia lisan jarang diteliti 

oleh para ahli. Bahkan, kepustakaan tentang bahasa Indonesia ragam lisan jarang 

ditemukan. Hingga saat inipun kepustakaan ragam bahasa Indonesia lisan masih 

jarang ditemukan. Oleh karena itulah, peneliti mengambil bahasa lisan sebagai bahan 

penelitian. .,

Penggunaan bahasa Indonesia harus dibedakan antara situasi formal dan 

Penggunaan bahasa formal atau bahasa resmi berkaitan dengan bahasa bakuinformal.

1
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sedangkan pada situasi informal atau tidak resmi boleh digunakan bahasa yang tidak

kaidah bahasa tersebut seringkali tidak ditaati.baku.lPada situasi formal,
Contohnya saja mahasiswa Program Studi Pendidikan. Bahasa dan Sastra Indonesia

aturan atau

Daerah FKIP Unsri. Jika menggunakan bahasa lisan pada saat perkuliahan,dan
mahasiswa jarang menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Kebanyakan 

dari mereka menggunakan bahasa daerah. Ada juga yang menggunakan bahasa 

Indonesia tetapi dicampur dengan bahasa daerah dan hanya sebagian kecil mahasiswa 

yang menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Contohnya:

: Sampai di sini, ada yang ingin ditanyakan?

: Pak, nak nanyo pak. Cak mano yang tentang variabel
~ 1. Dosen

Mahasiswa

moderator tadi?

2. Mahasiswa 1 : Jika ada yang ingin bertanya atau mengajukan tanggapan saya 

persilakan!
Mahasiswa 2 : Terima kasih moderator. Saya ingin tim penyaji menjelaskan 

kembali tentang analisis struktur pragmatik pada puisi “Sebuah 

Kamar'’ ini. Saya belum jelas nian.

Pada contoh pertama, mahasiswa menggunakan bahasa daerah (Palembang) 

saat perkuliahan. Sedangkan pada contoh kedua terjadi campur kode. Pada awalnya 

Mahasiswa 2 menggunakan bahasa Indonesia, tetapi pada akhirnya Mahasiswa 2 

juga menggunakan bahasa daerah (Palembang), yaitu kata nian. Berdasarkan hal itu, 

peneliti memilih kegiatan diskusi kelompok sebagai objek penelitian dan juga karena 

pada saat diskusi kelompok itulah mahasiswa atau calon guru bahasa Indonesia 

berlatih menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Pemilihan mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

dan Daerah FKIP Unsri sebagai sumber penelitian karena mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah FKIP Unsri adalah calon tenaga 

pengajar bahasa Indonesia di masa yang akan datang. Seorang guru harus mampu 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar terlebih lagi 

bidang studi bahasa Indonesia. Bagaimana mereka akan mengajari siswanya bahasa
seorang guru

«w
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Indonesia jika mereka sendiri tidak bisa menggunakan bahasa Indonesia dengan baik 

dan benar. Hal ini sejalan dengan pendapat Nurhadi (1995: 115) yang menyatakan 

bahwa biasanya masyarakat akan menuding guru sebagai .pihak yang bertanggung 

jawab terhadap lemahnya hasil pengajaran Bahasa Indonesia.
Penelitian mengenai bahasa lisan khususnya percakapan telah dilakukan oleh 

Atika Chairani (2004) dengan judul “Lokusi, Ilokusi, dan Perlokusi dalam 

Percakapan Mahasiswa FKIP Universitas Sriwijaya”. Penelitian ini membahas tindak 

tutur yang diwujudkan oleh seorang penutur antara lain, tindak lokusi, ilokusi, dan 

perlokusi dalam percakapan informal mahasiswa FKIP Unsri. Hasi! penelitian ini 

menunjukkan bahwa setiap ujaran dalam percakapan mahasiswa FICIP Unsri 

mengandung tindak lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Selain itu, penelitian serupa juga 

telah dilakukan oleh Afri Yolanda (2004) yang berjudul “Konstruksi Topik-Komen 

dalam Percakapan Informal Mahasiswa FKIP Unsri Indralaya” dan Aegustinawati 

yang berjudul ‘‘Struktur Interaksi Percakapan Informal Mahasiswa FKIP Unsri”. 

Sama seperti penelitian Atika Chairani (2004), penelitian kedua ini pun menganalisis 

percakapan pada situasi informal. Ada satu lagi penelitian serupa yang dilakukan oleh 

Nurhayati (2004) yang berjudul “Register Bahasa Lisan Penyiar Radio Candrabuana 

dan Radio Musi Periode April 2004”. Penelitian ini juga membahas tentang register 

bahasa lisan tetapi pada situasi nonformal.

Penelitian ini berbeda dengan keempat penelitian di atas. Perbedaan itu 

terletak pada objek kajian dan sumber data. Penelitian ini membahas bahasa lisan 

yang digunakan penutur, yaitu mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia dan Daerah FKIP Unsri. Selain itu, perbedaan penelitian ini terletak 

pada situasi atau keadaan yang diambil. Penelitian ini memilih bahasa lisan yang 

digunakan oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

dan Daerah FKIP Unsri pada situasi tormal khususnya pada kegiatan 

kelompok di kelas.
diskusi

v
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1.2. Masalah
Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana karakteristik 

register bahasa lisan pada kegiatan diskusi mahasisvya Program Studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah FKIP Unsri.

1.3. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik register bahasa 

lisan pada kegiatan diskusi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia dan Daerah FKIP Unsri.

1.4. Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna, baik dari segi teoritis maupun 

praktis. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pada kajian bahasa, terutama tentang register bahasa lisan pada kegiatan diskusi 
mahasiswa.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan:

1) dapat menjadi salah satu model bagi mahasiswa yang ingin menganalisis 

register dalam penelitian lainnya

2) dapat digunakan oleh mahasiswa dan dosen sebagai salah satu contoh 

penggunaan bahasa lisan pada kegiatan perkuliahan
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